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Tingkatan-tingkatan Dalam Pelaksanaan Penghayat dan
Maknanya

Adapun tingkatan-tingkatan dalam penghayatan or-

ganisasi Empung Lokon Esa dalam pelaksanaan ritual
adalah sebagai berikut :

1)

2)

3}

4)

Mapasiow adalah mempersiapkan/menyucikan diri
untuk pelak sanaan ritual.

Raragesan adalah persiapan-persiapan kelengkapan
untuk suatu acara ritual.

Tamawa adalah pelaksanaan doa dalam menghubung
kan dengan Tuhan Yang Maha Esa melalui para lelu-
hur atau Tonaas-Tonaas untuk merestui dan me-
ngambil bagian, pada pelaksanaan ritual yang siap
dilaksanakan.

Lemekep adalah mengucapkan terima kasih kepada
Tuhan Yang Maha Esa yang telah berkenan ataspe-
laksanaan acara ritual.

Waktu Penghayatan dan Maknanya

Waktu-waktu penghayatan terhadap Tuhan Yang

Maha Esa oleh organisasi Empung Lokon Esa, ditentu-
kan sebagai berikut:

1)

3)
4)

Untuk hari Selass adalah untuk pelaksanaan doa
k husus.

Untuk hari Kamis malam adalah untuk pelaksanaan
doa umum.

Untuk hari Sabtu adalah untuk hal-hal pengobatan.

Pada bulan purnama ini digunakan memohon petur-
juk-petunjuk serta petuah-petuah dari Tuhan Yang
Maha Esa melalui hubungan dengan para ieluhur
yang diutus oleh Opo Empung Wangko untuk me-
nyampaikan pesan pesan Tuhan Yang Maha Esa ke
pada umat manusia yang memohon dengan bersung-
guh-sungguh.
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pelaksanaan penghayatan tidak terbatas pada suatu tem-
pat tertentu, tetapi selalu memperhatikan keamanan dan
ketentraman anggota organisasi dan masyarakat sekitar-
nya. Dengan demikian, tempat pelak sanan penghayatan
dapat dilakukan pada ruang tertutup ataupun ruang
terbuka sepertidikebun.

b. Perlengkapan Penghayatan dan Maknanya

Adapun perlengkapan yang digunakan dalam peng-
hayatan organisasi Sanga Lalan Rondor adalah:

1) Beras ketan (pulo).
2) Gula merah.

3) Ayam.
4) Kemenyan.

5) Bara dari tempurung kelapa.
6) Minyak wangi.
7) Bunga tiga warna (tanpa warna merah).
3) Air,
9) Gelas sebagai tempat air.
10) Piring sebagaitempat sajian.
c. Pakaian Penghayatan dan Maknanya.

Pakaian yang digunakan oleh organisasi Sanga Lalan
Rondor dalam pelak sanaan tidak terikat pada satu ben
tuk, warna, dan lain-lain yang tertentu. Yang diperhati-
kan dalam penghayatan adalah pakaian rapi, bersih, dan
sopan.

C. Doa Dalam Penghayatan
1. Organisasi Adat Musi
a. Macam Doa dan Maknanya

Pelaksanaan penghayatan oleh organisasi Adat Musi,
adalah bertujuan untuk memenuhi kebutuhan-k ebutuh-
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suai dengan kebutuhan atau situasi yang dihadapi. Oleh
sebab itu, ada doa syukuran kepada Tuhan Yang Maha
Esa atas berkat-Nya, ada doa permohonan petunjuk atau
berkat, ada doa permohonan pengampunan dosa, dan
lainnya.

Pelaksanaan Doa (sendiri, bersama, dinyanyikan)

Pelak anaan doa dalam penghayatan organisasi Sa-
nga Lalan Rondor, ada yang dilakukan secara sendiri-
sendiri tanpa mengeluarkan suaranya (dalam waktu ber-
simaan dan di satu tempat). Hal ini dilakukan dalam
upaya mempersiapkan diri menerima Roh Tuhan Yang
Maha Esa. Selain itu, ada pula doa yang dilakukan secara
bersama-sama dengan mendengar dan mengikuti doa
yang diucapkan oleh pemimpin penghayatan.

ok ok ok 3k



BAB VIII
PENGAMALAN DALAM KEHIDUPAN SOSIAL
KEMASYARAKATAN

Dalam pemahaman penghayat kepercayaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa, bahwa ajaran yang mereka anut merupa-
kan ajaran yang sangat menentukan perikehidupannya, bak pa-
da saat menikmati kehidupan di alam nyata ini maupun pada
siat setelah manusia itu meninggal dunia. Oleh sebab itu, apa-
bila ajaran yang telah dihayati tersebut tidak diwujudnyatakan
dalam kehidupan pribadi dan kehidupan sosial, maka tidak ber-
artilah ajaran tersebut.

Berdasarkan pemahaman ini, maka setiap anggota dari lima
organisasi penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha
Esa yang menjadi sampel penelitian ini berusaha mengaplika si-
kan ajarannya dalam kehidupan sosial kemasyarakatan sebagat
mana tergambar dalam uraian berikut ini.

A. Pengamalan Dalam Kehidupan Pribadi

1. Organisasi Adat Musi

Menyadari akan kedudukan sebagaimanusia yang memi-
liki sifat-sifat tertentu, yang membedakannya dengan Tuhan
Yang Maha Esa seperti lemah, alpa, dan lain-lain maka ang-
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gota organisasi Adat Musi selalu berusaha mendekatkan dt
rinya kepada Tuhan Yang Maha Esa. Tanpa mendekatkan
dirinya kepada Tuhan Yang Maha Esa, maka manusia bisa
saja lupa akan keberadaannya. Manusia harus sadar akan
akan kelemahannya, kealpaannya, keterbatasan dalam
berpikir dan lain-lain seperti halnya kepada Tuhan Yang
Maha Esa sebagaipencipta.

Manusia harus berusaha membebaskan diri dari
pemikiran dan pengaruh kejahatan dengan menghindari diri
dari pengaruh kejahatan tersebut, maka upaya untuk
mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa akan
berjalan dengan baik. Dengan demikian segala sesuatu yang
akan direncanakan dan dilakukan oleh manusia itu
sepanjang tidak bertentangan dengan ajaran atau kehendak
Tuhan Yang Maha Esa pasti akan terwujud dengan baik.
Anggota organisasi penghayat Adat Musijuga harus berani
menentang perbudakan, berusaha hidup layak dan lain-lain.

Organisasi Masade

Satu-satunya yang harus .diamalkan oleh setiap pribadi
yang diajarkan oleh organisasi Masade adalah bahwa setiap
manusia harus mawas diriatau mengoreksi diri sehingga
dapat mengetahui kesalahan atau kekurangan dirinya sen-
diri. Hal tersebut perlu dilaksanakan mengingat bahwa ma-
nusia adalah sejenis mahluk yang mempunyai akal di sam-
ping memiliki nafsunya, akal digunakan agar ia mampu
membedakan mana yang baik/benar dan mana pula yang sa-
lah, tetapi justru ternyata sering akal dikalahkan oleh
hawa nafsunya. Bila demikian adanya, maka orang tersebut
akan selalu berbuat kesalahan karena otaknya tidak digu-
nakan untuk membedakan mana yang benar dan mana
yang salah. Justru otaknya digunakan untuk mencarijalan
dalam rangka memenuhi hawa nafsunya.

Organisasi Empung Lokon Esa

Bagi penghayat organisasi Empung Lokon Esa, penga-
malan dalam kehidupan pribadi dapat diartkan sebagai
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DAFTAR ISTILAH

Asa

Bawangin

Duanne atau Wiudduanne
Datuk Moyang

Empung Lokon Esa
Empung Wailan

Empung Wangko
Empung Kalawiran

Empung Korondoran
Empung Mangese-ngese
Erut

Eling

Kuntung Mapete’
Kilapong

Kuntung Tamporok
Kaayoma atau Kaime

Karema
Lumut
Lewo
Leos

nnonu

kano-kano

pembawa damai

nama sebuah bukit

bangun dunia

Tuhan hanya satu

Tuhan yang maha kuasa
Tuhan yang maha besar
Tuhan pembawa keselamatan
dan kesehatan

Tuhan yang maha suci

Tuhan hanya satu

guntur

ingat

gunung meletus

kekuatan

gunung kelabat _
dari perempuan inilah lahir ketu-
runan di Minahasa

luput dalam bahasa
rumput-rumput yang ada di air
jahat

baik
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Lemekep
Lumimuut

Masawang-sawangan
Matombol-tombolan

Maleos-leosan
Matamber-tamberan

Maupus-upusan
Mangero
Melewu

Mawu Masade

Mawu Ruata
Male’sung

Mawu Ruata Na’ola’a
Mawu Kaselaheng

Mawu I amang

li

_ saling menopang
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menyelesaikan

diselamatkan oleh air yang ter-
genang rumput di laut
tolong-menolong

satu dengan
yang lain.

rukun satu dengan yang lain

saling memberi satu dengan yang
lain.

saling kasih-mengasihi

gempa bumi

banjir

Nama seseorang, dialah yang
mengabdikan hidupnya kepada
Tuhan Yang Maha Esa

Tuhan Allah

tanah minahasa

Tuhan Allah pencipta

Tuhan yang terbesar kekuasaan-
nya

Tuhan adalah bapak dari segala
bapak



Mawu Allah

Mawu yang sumber
Mapasiow

Opo Wailan Andangka
Opo Empung

Opo Wailan Kasuruan
Opo Amang Kasuruan
Opo

Pangampowan
Pangero

Paso Repet
Pahkampetan

Ruata Ualuadda
Raragesan

Rages Lewo

Reges Repet

Sanga Lalan Rondor
Tana Mawonor
Tumawa

Tou Ar

Tuur

Tuis

Tonaas

Tuang

Yada Wurru Yewa
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Tuhan Anak Allah

Tuhan itu

meminta restu

Tuhan di atas

Tuhan yang maha kuasa

bapa di surga

Tuhan yang ada dan tiba-tiba ada
Tuhan

banjir

tanah goyang

panas keras

leluhur yang masuk (kemasukan)
Tuhan pembela

bahan upacara

angin jahat

angin ribut

satu jalan lurus

tanah longsor

tanah longsor

manusia pertama lahir di Mina-
hasa

pangkal (permulaan)

geloba

pemimpin masa lalu

Tuhan Yang Maha Esa

Adam dan Hawa



DAFTAR INDEX

Asa, 15

Asili Ratu Panahal, 11,22

Bawangin, 10,11, 12,22, 23

Bitawak, 22

Duanne,] 1

Datuk Moyang, 44

Empung Wailan, 40

Empung Wangko, 40

Empung Kalawiran, 40

Empung Karondoran, 40

Empung Mangese-ngese, 40

Empong Lokon Esa, 7,10, 13, 16, 25, 26, 31, 34, 37, 40, 41, 45,
49, 50, 52, 54, 56, 58, 60, 63, 64, 69, 71,
74,76, 81, 82, 85, 86, 87,91, 94, 100, 101
107,108,112,113,116, 118, 121.

>

Enau, 109

Kabaruan, 11, 23

Kuntung Lumetok, 72
Kuntung Tamporok, 13, 18, 25
Karema, 13, 14,16, 17, 45
Kuntung Tenderukan, 14
Kaayoma, 14
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Kaime, 14

Kuntung Mapete’. 72
Kilapong, 72

Lonson Pangetti, 11
Lumimuut, 14,15, 16,17, 45,47
Lumut, 14, 45

Lewo, 60

Leos, 60

Lemekep, 101

Lumetok, 72

Malaekat. 10, 11

Mawu Ruata, 13,39, 111
Mawu Ruata Na’ola’a, 39
Mawu Masade, 12,13, 24
Mawu Kaselaheng, 39
Mawu I amang, 39

Mawu Allah, 39

Mawu yang sumber, 39
Melewu, 72
Male’sung,13, 14, 15,16, 17, 19.
Masawang-sawangan, 56
Matombol-tombolan, 56
Maleos-leosan,56
Matamber-tamberan, 56
Maupus-upusan, 56
Mangero, 71

Menyan, 109
Mapasiow, 101

Opo Empung Wailan, 31,45,78
Opo Empung Wangko, 101
Opo Mamanua, 19

Opo Karema, 19

Opo Empung, 40

Opo Wailan Andangka,40

Opo Wailan Kasuruan, 40

Opo Amang Kasuruan,40
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Opo Renga-rengan, 40

Pangampowan, 72

Pahkampetan, 18, 19

Pangero, 72

Paso Repet, 72

Ruata, Ualuadda, 39

Reges Lewo, 72

Raragesan, 101

Reges Repet, 72

Salibabu, 11

Sasa’adi, 42

Sanga Lalan Rondor, 10, 19, 22,27, 29, 32, 36, 38, 47, 50,
53,54,59,61, 63, 66,70,75,79, 83, 88,93,
95,109,113,117, 120.

Tuang, 39, 68

Tumpi, 44

Tuu Tumir, 44

Tonaas Walian Karema, 13, 16

Tou Ar, 15,

Toar, 15,16,17, 45, 46

Tuur, 15 '

Tuis, 15

Tawaang, 41,109

Tana Mawonor, 72

Tumawa, 101

Tonaas, 19

TonaasKarema, 19

TonaasWatu Untuturu Siwangko Umbanua, 19

Wuidduanne, 11

Walian, 26

Yada Wurru Yewa, 44



Tempat Ritual Organisasi Adat Musi



Acara Ritual Organisasi Adat Musi
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Acara Ritual Organisasi Masade
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Acara Ritual Organisasi Empung Lokon Esa

Acara Ritual Organisasi Empung Lokon Esa






1.

Nama
Umur

Pekerjaan :

Alamat

Nama
Umur

Pek erjaan :

Alamat

Nama
Umur

Pekerjaan

Alamat

LAMPIRAN : 1

DAFTAR INFORMAN

Karel Siwi

50 tahun

Kepala Seksi Kebudayaan Kandep Dikbud
Kabupaten Minahas.

Walian. Kecamatan Tomohon Kabupaten
Minahasa

Nichlas Mahare

51 tahun

Kepala Seksi Kebudayaan Kandep Dikbud
Kabupaten Sangihe Talaud.

Tahuna Kecamatan Tahuna Kabupaten Sa-
ngihe, Talaud

Jeibert Weku

39 tahun

Penilikk Kebudayaan Kandep Dikbud Keca-
matan Likupang Kabupaten Minahasa.
Wangurer Kecamatan Likupang Kabupaten
Minahasa
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6.

Nama
Umur
Pekerjaan

Alamat

Nama
Umur
Pck erjaan

Alamat
Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat
Nama
Umur
Pek erjaan
Alamat
Nama

Umur
Pekerjaan

Alamat

143

Johanis Posumah

53 tahun

Kepala Seksi Kebudayaan Kandep Dikbud
Kotamadya Manado.

Serani Matani Kecamatan Tombariri Kabu-
paten Minahasa

Philips Paulus

48 tahun

Penilik Kebudayaan Kandep Dikbud Keca-
matan Tombariri Kabupaten Minahasa.

D. Tumbelaka

48 tahun

Penilik Kebudayaan Kandep Dikbud Keca-
matan Manado Selatan Kotamadya Manado.
Kakaskasen Kecamatan Tomohon Kabupa-
ten Minahasa

G. Wua Buda

40 tahun

Penilik Kebudayaan Kandep Dikbud Keca-
matan Lirung Kabupaten Sangiha Talaud
Kandep Dikbud Kecamatan Lirung Kabupa-
ten Minahasa

M.M. Rantudelage

41 tahun

Penilik Kebudayaan Kandep Dikbud Keca-
matan Tabukan Utara Kabupaten Sangihe
Talaud.

Kandep Dikbud Kecamatan Tabukan Utara
Kabupaten Sangihe Talaud



LAMPIRAN : 2

DAFTAR NARA SUMBER

Nama :  Arnold Panahal

Umur : 35 tahun

Pekerjaan : Tani

Alamat : Desa Musi Kecamatan Lirung Kabupaten
Sangihe Talaud

N a m a : Larauba Panahal

Umur : 81 tahun

Pekerjaan : Tani

Alamat : Desa Musi Kecamatan Lirung Kabupaten
Sangihe Talaud

N a m a : Nius Kirimang

Umur ;52 tahun

Pekerjaan : Tani

Alamat . Desa Langaneng Kecamatan Tabukan Utara
Kabupaten Sangihe Talaud

Nama :  H. Hariduminggu.

Umur : 64 tahun

Pekerjaan : Tani

Alamat :  Desa Lenganeng Kecamatan Tabukan Utara

Kabupaten Sangihe Talaud
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10.

Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat
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J.L. Weku

71 tahun

Tani

Desa Wangurer Kecamatan Likupang Kabu-
paten Minahasa

B. Mende

51 tahun

Swasta

Kelurahan Sario Kecamatan Sario Kotama-
dya Manado

U. J. Mames

54 tahun

Pegawai

Kelurahan Teling Bawah Kecamatan Wenang
Kotamadya Manado

F. Singal

48 tahun

Pegawai

Kelurahan Dendengan Kecamatan Wenang
Kotamadya Manado

Drs. A. J. Lolowang

46 tahun

Pegawai

Kelurahan Tambala Kecamatan Tombariri
Kabupaten Minahasa

[r. Julius Undap

39 tahun

Pegawai

Desa Kinilow Kecamatan Tomohon Kabu-
paten Minahasa



LAMPIRAN : 3a.
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LAMPIRAN : 3b
PETA MINAHASA

Sekala 1 : 110.000
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LAMPIRAN : 3¢

PETA KOTAMADYA MANADO
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